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PALU, MERCUSUAR-Meski BPK
mengopinikan laporan keuangan Pemkab
Parmout disclaimer, namun dalam hal
Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti
Rugi (TPTGR), Parmout masih terbaik
dibanding Pemprov dan daerah lain.

Pemkab Parmout dinilai BPK serius
terhadap penggantian kerugian keuangan
daerah dan bersikap tegas terhadap pihak-
pihak yang diharuskan BPK mengembalikan
keuangan daerah.

Penilaian itu sempat disentil Kepak
Perwakilan BPK Sulteng, Dadang Gunawan,
saat menyampaikan LHP BPK terhadap
pengelolaan keuangan Pemprov Sulteng.
Malah Dadang menitipkan CD Sidang TPTGR
Parmout pada Pemprov Sulteng, sebagai
referensi. “Semoga ini bisa jadi contoh bagi
pemerintah Sulteng dalam penyelesaian
TPTGR,” katanya, Rabu (31/5) lalu di DPRD
Provinsi (Deprav) Sulteng.

Terpisah, anggota Deprov Nawawi Sang
Kilat mengingatkan Longki Djanggola selaku
gubernur terpilih, untuk memerhatikan opini
BPK tersebut. Pasalnya, Longki meninggalkan
catatan dischimer saat meninggalkan kursi
Bupati Parmout dan menempati posisi baru
sebagai Gubernur Sulteng.

“Jangan sampai dischimer kembali menjadi
opini BPK untuk LKPD Sulteng, sebagaimana
Parmout. Meski begitu, kita juga harus
apresiasi posiif terhadap pengembalian
kerugian keuangan daerah di Parmout yang
berjakan bagus diantara daerah kin, malah jauh
lebih baik dari provinsi,” kata Nawawi. tmu










